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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan rumput laut (Sargassum sp.) sebagai
bahan pakan kelinci terhadap rasio daging dan tulang. Materi yang digunakan adalah 12 ekor
kelinci New Zealand White (NZW) berumur sekitar 3 bulan dengan rata-rata bobot badan awal
1.736,00 ± 50,42 g (CV = 2,90%). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 (tiga)
perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah T0 (ransum tanpa Sargassum
sp.), T1 (ransum dengan penambahan Sargassum sp. 4%) dan T2 (ransum dengan penambahan
Sargassum sp. 8%). Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah bobot potong, bobot karkas,
bobot daging, tulang dan lemak karkas, persentase karkas dan persentase daging, tulang, lemak
berdasarkan bobot karkas dan bobot hidup, serta rasio daging tulang karkas. Data penelitian
dianalisis ragam dengan uji F 5% dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa penambahan Sargassum sp. dalam ransum tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap semua parameter yang diukur, namun berdasarkan bobot karkas persentase
daging T0 (83,03%) lebih tinggi (P<0,05) dari pada T1 (77,97%) dan T2 (77,24%).  Sementara itu
berdasarkan bobot hidup, persentase daging T0 (43,32%) lebih tinggi (P<0,05) dari pada T2
(40,02%), namun tidak berbeda (P>0,05) dengan T1 (41,05%), dan T1 juga tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan T2. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata bobot potong, bobot karkas, bobot
daging, tulang dan lemak karkas berturut-turut adalah 2.379,66 g, 1.195,75 g, 988,70 g, 193,76 g
dan 62,13 g. Adapun rasio daging tulang karkas sebesar 5,36. Kesimpulan penelitian ini adalah
penambahan Sargassum sp. sampai tingkat 8% dari total ransum menghasilkan rasio daging tulang
karkas kelinci New Zealand White jantan yang relatif sama.
Kata kunci: kelinci, rasio daging tulang, Sargassum sp.
Pendahuluan
Kelinci merupakan ternak produktif yang memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan
dengan ternak lain. Kelinci sangat potensial sebagai penyedia daging, karena memiliki pertumbuhan
dan reproduksi yang cepat. Satu siklus reproduksi seekor kelinci dapat memberikan 8 – 10 ekor
anak dan pada umur 8 minggu bobot badannya dapat mencapai 2 kg atau lebih (Marhaeniyanto et
al., 2015). Kadar protein daging kelinci adalah 18%, lemak 5,01% dan energi 6,1 MJ/kg
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(Brahmantiyo et al., 2014). Kelinci dengan keunggulannya mempunyai peluang digunakan sebagai
alternatif ternak penghasil daging.
Menurut Bahar et al. (2016) pakan kelinci berupa hijauan dan ditambah konsentrat. Kelinci
supaya tumbuh dengan optimal perlu mendapatkan ransum berkualitas baik dan dalam jumlah yang
cukup. Pakan konsentrat umumnya harganya mahal, sehingga perlu mencari pakan alternatif yang
murah, mudah didapat, dan tidak bersaing dengan manusia. Menurut Wibowo et al. (2014) biaya
produksi ternak sebesar 60-70% adalah untuk pakan. Salah satu bahan pakan yang berpotensi
digunakan sebagai komponen ransum kelinci adalah Sargassum sp, karena belum memiliki nilai
ekonomi dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Sargassum sp. memiliki kandungan bahan
kering 87,20%, abu 20,59%, protein kasar 6,74%, lemak kasar 1,76, serat kasar 21,4% dan BETN
49,51%. Selain itu Sargassum sp. pada domba memiliki kecernaan yang lebih baik dibandingkan
dengan rumput. Kecernaan bahan kering Sargassum sp. pada domba sebesar 74-79% (Marin et al.,
2009), sedangkan kecernaan bahan kering rumput lapangan sebesar 67,51% (Belo et al., 2018).
Komponen tubuh ternak mempunyai kecepatan tumbuh saling beriringan dimulai dari
pertumbuhan tulang yang cepat kemudian otot, dan disusul oleh lemak. Menurut Siregar et al.
(2014) kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh bangsa, umur, jenis kelamin, bobot sapih dan
pakan. Pertumbuhan jaringan yang cepat dapat menghasilkan karkas yang tinggi dan meningkatkan
komposisi jaringan karkas yaitu daging, tulang dan lemak (Wibowo et al., 2014). Rasio daging dan
tulang adalah perbandingan antara berat daging dan berat tulang kelinci, angka ini adalah sebagai
pembanding untuk mengetahui seberapa banyak daging yang dihasilkan daripada tulangnya
(Wibowo et al., 2014).
Tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh penggunaan Sargassum sp. sebagai bahan pakan
kelinci terhadap rasio daging tulang kelinci jantan. Manfaat penelitian ini untuk memberikan
informasi tentang pemanfaatan Sargassum sp. sebagai bahan penyusun ransum kelinci, dan
pengaruhnya terhadap rasio daging tulang kelinci New Zealand White jantan.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli–November 2018 di Kandang Kelinci Perumahan
Dinar Mas Meteseh, Semarang. Materi yang digunakan adalah 12 ekor kelinci New Zealand White
(NZW) berumur sekitar 3 bulan dengan rata-rata bobot badan awal 1.736,00 ± 50,42 g (CV =
2,90%) yang berasal dari peternak di Semarang. Kelinci tersebut diberi pakan komplit dalam bentuk
pelet yang disusun dari jagung, bungkil kedelai, bungkil kelapa, pollard, bekatul, kulit kopi,
molases, wheat bran, mineral, garam, air dan rumput laut (Sargassum sp). Selain itu kelinci diberi
pakan kangkung sebanyak 10 g /ekor/hari. Menurut Marhaeniyanto et al. (2015), hijauan
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dibutuhkan kelinci karena kandungan serat kasarnya penting untuk menghambat kecepatan pakan di
dalam usus sehingga penyerapan nutrien dapat maksimal.
Kelinci dikandangkan pada kandang individual berukuran 60× 40× 40 cm, dilengkapi
dengan nipple dan tempat pakan. Alat yang digunakan timbangan analitik merk “Camry” kapaistas
5 kg dengan ketelitian 1 g untuk menimbang pakan, ternak dan komponen karkas. Pelleter untuk
membuat pelet. Thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban kandang. Pisau dan
cutter untuk menyembelih dan memotong kelinci. Gergaji untuk membelah karkas kelinci.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 (tiga) perlakuan dan 4 (empat)
ulangan. Perlakuan ransum yang diberikan adalah T0 (ransum tanpa Sargassum sp.), T1 (ransum
dengan penambahan Sargassum sp. 4%) dan T2 (ransum dengan penambahan Sargassum sp. 8%).
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah bobot potong, bobot karkas, bobot daging, tulang
dan lemak karkas, persentase karkas dan persentase daging, tulang, lemak berdasarkan bobot karkas
dan bobot hidup, serta rasio daging tulang karkas. Data hasil penelitian diolah menggunakan sidik
ragam dengan uji F 5% sesuai petunjuk Gomez dan Gomez (1995). Apabila hasil analisis berbeda
nyata, selanjutnya dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan untuk mengetahui letak perbedaannya.
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu persiapan, adaptasi, pendahuluan,
perlakuan dan pemotongan kelinci. Tahap persiapan dilaksanakan selama satu bulan terdiri dari
persiapan kandang, persiapan pakan dan persiapan ternak. Rumput laut (Sargassum sp.) diambil di
Pantai Bandengan Jepara dan menjemurnya di bawah sinar matahari hingga kering, kemudian
dihaluskan menggunakan grinder. Pembuatan pakan pelet dilakukan dengan cara bahan pakan
penyusun pelet yaitu pollard, jagung, bungkil kedelai, wheat bran, kulit kopi, bekatul, mineral,
bungkil kelapa, garam, rumput laut (Sargassum sp.) dan molases dicampur sesuai formula pakan
perlakuan, kemudian dimasukkan ke dalam mesin pelleter dan dijemur selama tiga jam di bawah
sinar matahari. Sebelumnya semua bahan pakan penyusun ransum dianalisis proximat di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro,
Semarang.
Tahap adaptasi terhadap pakan dilakukan untuk membiasakan kelinci dengan pakan
perlakuan yang diterapkan. Tahap pendahuluan dilakukan selama 10 hari. Tahap pendahuluan
diawali dengan pengacakan kelinci terhadap penempatan di kandang dan perlakuan pakan. Selama
tahap pendahuluan, kelinci diberi pakan perlakuan dan air minum secara ad libitum. Tujuan tahap
pendahuluan untuk menghilangkan pengaruh perlakuan pakan sebelumnya. Tahap perlakuan pakan
dilakukan selama 12 minggu, yang diawali dengan penimbangan ternak untuk mengetahui bobot
badan awal penelitian. Selama tahap ini, setiap hari kelinci diberi pakan perlakuan sebanyak 130 g
dan pemberian ditambah apabila pakan yang diberikan habis. Setiap sore hari kelinci diberi pakan
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kangkung sebanyak 10 g. Air minum disediakan secara ad libitum. Penimbangan ternak dilakukan
seminggu sekali selama 12 minggu untuk mengetahui bobot badan ternak.
Tahap pemotongan ternak dilakukan setelah penerapan perlakuan selesai. Penimbangan
dilakukan pada tahap ini untuk mengetahui bobot akhir ternak. Penyembelihan dilakukan 4 kali (3
ekor tiap penyembelihan) yang dipilih secara acak mewakili masing-masing perlakuan. Sebelum
disembelih kelinci dipuasakan selama 12 jam. Selama puasa air minum tetap diberikan secara ad
libitum. Kelinci ditimbang sebelum disembelih untuk mengetahui bobot potongnya, kemudian
disembelih menghadap kiblat dan menggunakan pisau yang tajam dengan memutus 3 saluran yaitu
saluran pembuluh darah (vena jugularis dan arteri carotis kanan dan kiri), saluran pernafasan
(trachea), dan saluran makanan (oesophagus). Darah ditampung dan yang berceceran diusap
menggunakan kapas yang telah ditimbang bobotnya. Kelinci ditimbang bobot matinya kemudian
digantung selanjutnya dikuliti. Setelah dikuliti keempat kaki dipotong pada bagian persendian
antara tarsal dan carpal, kepala dipotong pada batas sendi putar dan semua organ dalam kecuali
ginjal dikeluarkan untuk mendapatkan karkas. Karkas utuh ditimbang dan dilayukan pada ruang
pelayuan dengan suhu 18oC selama 8 jam. Setelah dari ruang pelayuan karkas utuh dingin
ditimbang, kemudian karkas dibelah secara simetris menjadi karkas kanan dan kiri. Setengah karkas
bagian kanan dipotong secara komersial menjadi 4 bagian yaitu foreleg, rack, loin, dan hindleg.
Potongan komersial tersebut ditimbang dan diurai menggunakan cutter menjadi daging, lemak, dan
tulang, kemudian masing-masing ditimbang bobotnya.
Bobot daging karkas diperoleh dengan menimbang daging yang telah dipisahkan dari lemak
dan tulangnya. Bobot lemak karkas diperoleh dengan menimbang lemak yang telah dipisahkan dari
daging dan tulangnya. Bobot tulang karkas diperoleh dengan menimbang tulang yang dipisahkan
dari daging maupun lemaknya. Rasio daging dan tulang diperoleh dengan cara membagi bobot
daging tanpa lemak dengan bobot tulang karkas. Persentase karkas diperoleh dengan membagi
bobot karkas dengan bobot potong dikalikan 100%. Persentase daging, tulang dan lemak diperoleh
dengan membagi masing-masing bobot dengan bobot karkas atau bobot hidup dikalikan 100%.
Hasil dan Pembahasan
Konsumsi bahan kering, bobot potong, bobot karkas, bobot daging, tulang, dan lemak, serta
persentase karkas ditampilkan pada Tabel 1. Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan
Sargassum sp. dalam ransum kelinci New Zealand White tidak berpengaruh nyata pada semua
parameter di Tabel 1 (P>0,05). Bobot potong yang tidak berbeda antar perlakuan karena konsumsi
pakan juga tidak berbeda nyata (P>0,05). Menurut Atmoko et al. (2008), bobot potong dipengaruhi
oleh konsumsi ransum. Semakin tinggi konsumsi ransum, maka zat makanan yang masuk tubuh
juga semakin tinggi, sehingga pertumbuhan ternak semakin baik dan akhirnya mampu
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meningkatkan bobot potong. Bobot karkas yang diperoleh seiring dengan bobot potong. Perlakuan
yang menghasilkan bobot potong tinggi, maka bobot karkas yang dihasilkan juga tinggi. Santoso
dan Sutarno (2009) menyatakan bahwa apabila bobot potong tinggi, maka akan menghasilkan bobot
karkas yang tinggi pula. Rata-rata bobot dan persentase karkas kelinci hasil penelitian adalah
1.195,75 g dan 55,08% (Tabel 1). Hasil penelitian Haryoko dan Warsiti (2008) melaporkan bahwa
kelinci NZW dengan bobot potong 2,39 kg menghasilkan bobot karkas 1,15 kg dan persentase
karkas 58,72%. Bobot karkas berpengaruh terhadap bobot dan persentase komponen karkas.
Menurut Wibowo et al. (2014), bobot karkas yang tinggi dapat meningkatkan komposisi jaringan
karkas yaitu daging, tulang dan lemak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kecenderungan
bobot daging dan lemak karkas juga seiring dengan bobot karkas, tetapi hal itu tidak terjadi pada
bobot tulang karkas.
Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Bahan Kering, Bobot Potong, Bobot Karkas, Bobot Daging, Bobot
Tulang dan Bobot Lemak Karkas serta Persentase Karkas Kelinci New Zealand White
Jantan.
Parameter Perlakuan Rata-rataT0 T1 T2
Konsumsi Bahan kering (g) 85,68 85,35 78,60 78,60
Bobot Potong (g) 2.395,00 2.544,75 2.199,25 2.379,67
Bobot Karkas (g) 1.206,25 1.290,25 1.090,75 1.195,75
Daging (g) 1.042,44 1.044,07 879,60 988,70
Tulang (g) 173,43 231,16 176,69 193,76
Lemak (g) 38,16 40,26 53,20 43,87
Persentase Karkas (%) 55,23 56,04 55,19 55,48
Hasil perhitungan persentase daging, tulang dan lemak berdasarkan bobot karkas dan bobot
hidup ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan bobot karkas maupun bobot hidup, persentase daging
berbeda nyata (P<0,05), namun persentase tulang dan lemak, serta rasio daging tulang tidak berbeda
nyata (P>0,05).
Tabel 2. Persentase Daging, Tulang dan Lemak Berdasarkan Bobot Karkas dan Bobot Hidup
Parameter PerlakuanT0 T1 T2
---------------------(%)---------------------
Berdasarkan Bobot Karkas
Persentase Daging 83,03a 77,97b 77,24b
Persentase Tulang 13,87 17,31 15,59
Persentase Lemak 3,09 4,71 7,04
Berdasarkan Bobot Hidup
Persentase Daging 43,32a 41,05ab 40,02b
Persentase Tulang 7,26 9,11 8,04
Persentase Lemak 1,61 2,49 3,74
Keterangan : Huruf kecil superskrip yang berbeda pada baris sama menunjukkan berbeda nyata (<0,05).
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Berdasarkan bobot karkas, persentase daging T0 (83,03%) lebih tinggi (P<0,05) dari pada
T1 (77,97%) dan T2 (77,24%). Sementara itu berdasarkan bobot hidup, persentase daging T0
(43,32%) lebih tinggi (P<0,05) dari pada T2 (40,02%), namun tidak berbeda (P>0,05) dengan T1
(41,05%), dan T1 juga tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan T2. Berdasarkan bobot karkas, ransum
tanpa Sargassum sp. memberikan persentase daging paling tinggi dibandingkan dengan ransum
yang ditambah Sargassum sp. Hal tersebut diduga karena pemberian Sargassum sp. meningkatkan
kandungan serat kasar sehingga kandungan lignin juga meningkat, akibatnya daya cerna ransum
menurun sehingga penyerapan nutrien tidak maksimal. Menurut Puger et al. (2016), kandungan
serat kasar yang rendah akan meningkatkan daya cerna ransum. Persentase tulang dan lemak
berdasarkan bobot karkas dan bobot hidup tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini dikarenakan
kelinci masih dalam masa pertumbuhan dan mendekati pubertas. Menurut Sinaga et al. (2011),
kelinci yang mendekati pubertas pertumbuhan tulang menjadi lambat dan saat masa pertumbuhan,
pakan yang dikonsumsi digunakan untuk pembentukan daging. Kelinci dengan bobot potong
2.379,67 g dapat menghasilkan persentase daging berdasarkan bobot karkas yaitu 83,03%, tulang
15,59% dan lemak 4,95%, sedangkan persentase daging berdasarkan bobot hidup yaitu 43,32%,
tulang 8,14% dan lemak 2,61%. Hasil penelitian Haryoko dan Warsiti (2008) melaporkan bahwa
kelinci dengan bobot potong 2.398,50 g diperoleh karkas dengan persentase daging 75,85%, tulang
18,32% dan lemak 5,83%.
Rata-rata rasio daging tulang kelinci hasil penelitian 5,36. Perbandingan bobot daging dan
tulang yang relatif sama tiap perlakuan menyebabkan rasio daging tulang relatif sama juga. Menurut
Wibowo et al. (2014), apabila bobot tulang lebih besar dari pada bobot daging, akan dihasilkan
rasio daging dan tulang yang rendah, sedangkan apabila bobot tulang lebih rendah daripada bobot
daging, akan dihasilkan rasio daging dan tulang yang tinggi. Hasil penelitian ini mempunyai rasio
daging tulang yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Brahmantiyo et al. (2014)
yang melaporkan rasio daging tulang kelinci NZW umur 3 bulan yaitu 5,84.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penambahan rumput laut (Sargassum
sp.) sampai 8% pada ransum kelinci New Zealand White jantan menghasilkan rasio daging tulang
karkas kelinci yang sama, namun persentase daging lebih rendah. Saran yang dapat diberikan
adalah rumput laut (Sargassum sp.) dapat digunakan dalam ransum kelinci hingga 4%.
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) D. 187
P-ISSN: 2620-8512
Ucapan Terimakasih
Ucapan terimakasih kepada tim penelitian kelinci atas kerjasamanya selama penelitian,
sehingga penelitian dapat berjalan dengan baik.
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